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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Upaya Peningkatan Ekonomi 

Masyarakat Melalui Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) di Desa Dualasi 

Kecamatan Lasiolat Kabupaten Belu, maka dapat disimpulkan bahwa:  

1. Perekonomian desa dalam pengembangan Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) di Desa Dualasi Kecamatan Lasiolat Kabupaten Belu telah 

dilakukan dengan baik, dilihat dari keterkaitan antara program yang 

dijalankan dengan visi misi BUMDes yang memenuhi kriteria. Walaupun 

masih ada program yang belum dilaksanakan secara maksimal, untuk 

memberikan kontribusinya yang signifikan dilihat dari masih banyaknya 

ketidaksadaran masyarakat kepada program pengkreditan yang 

dijalankan oleh BUMDes Relasi.  

2. Pendapatan Asli Desa dapat dioptimalkan oleh pemerintah desa agar 

dapat menambah jumlah pendapatan Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) yang bergerak dalam bidang pengelolaan aset-aset dan 

sumber daya ekonomi desa dalam rangka pemberdayaan masyarakat 

desa. Dengan kehadiran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Relasi ini 

diharapkan desa menjadi lebih mandiri dan masyarakatnya pun menjadi 

lebih sejahtera, peran dari Badan Usaha Milik Desa diperlukan untuk 

meningkatkan pendapatan asli desa agar desa dapat memanfaatkan 
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potensi-potensi yang ada di desa dualasi dengan baik sehingga dapat 

meningkatkan jumlah pendapatan asli desa dan pendapatan desa.  

3. Potensi Desa dalam pengembangan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) 

di Desa Dualasi Kecamatan Lasiolat Kabupaten Belu belum maksimal 

dalam mengembangkan sumber daya yang di sediakan oleh BUMDes 

dan kebanyakan diantaranya sudah dimanfaatkan dengan baik.  

4. Pemerataan Ekonomi Desa dalam pengembangan Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) di Desa Dualasi Kecamatan Lasiolat Kabupaten Belu 

sudah terpenuhi dilihat dari program penyewaan yang memberikan 

keuntungan atau omset yang besar kepada BUMDes Relasi. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti memberikan 

saran untuk meningkatkan indikator-indikator keberhasilan Upaya 

Peningkatan Ekonomi Masyarakat melalui Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) di Desa Dualasi Kecamatan Lasiolat Kabupaten Belu diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Dalam perekonomian desa disarankan lebih mengutamakan program 

yang akan dibuat dengan melihat visi misi yang telah dicetuskan 

sehingga apa yang menjadi tujuan dari BUMDes Relasi dapat di capai 

dikemudian hari.  

2. Pendapatan asli desa disarankan lebih bijak dalam mengelola pendapatan 

asli desa dan lebih meningkatkan partisipasi masyarakatnya agar tetap 
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bisa mempertahankan dan merealisasikan pembangunan yang belum 

terealisasikan.  

3. Potensi Desa lebih mengedepankan pemberian pelatihan yang tepat guna 

kepada masyarakat dan ditingkatkan pengadaanya yang lebih penting 

sehingga masyarakat dapat menggunakannya dengan baik. 

4. Pemerataan ekonomi desa yang dikembangkan lebih melihat kepada 

usaha atau program yang memberikan dampak yang signifikan kepada 

BUMDes Relasi dan juga masyarakat berupa usaha disektor pertanian 

agar terciptanya keberlangsungan BUMDes Relasi di tengah-tengah 

masyarakat.  
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